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Abstrack

Self control is very important in daily life because self control was not developed well yet that can
make individual has potential to make negative thing so individual must be developed their self
control in smartphone usage. The purposes in this research are 1) To produce information service
module to developed self control in smartphone usage that is materially and appearance. 2) To
describe the module level of exposure by the BK teacher/counselor. This research used
development research by following ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation) as method of this research. Subject of trial in this research consist of 3 experts to test
the feasibility and 5 BK teacher/ counselor to test the module usage. The research was conducted
by testing a product of research and Focus Group Discussion (FGD). The result of this research
showing that 1) Information module service to developed self-control in smartphone usage valued
worthy in terms of material and appearance. 2) Module usage is in the highest level. So the
prototype of an information service to developed self control in smartphone usage module can be
utilized by BK teacher/counselor to help the students in developing self-control in smartphone
usage.
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Pendahuluan

Kontrol diri merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu (Aini & Mahardayani, 2012),
karena kontrol diri yang baik akan menimbulkan perilaku positif, dan begitu juga sebaliknya kontrol diri
yang lemah akan menimbulkan perilaku negatif (Ariati, 2010). Namun, pada saat sekarang ini banyak
ditemukan siswa yang memiliki kontrol diri yang lemah.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa kasus mengenai kontrol diri seperti pada tahun 2014 tercatat 324
kasus mengenai judi, bolos, serta tawuran antar pelajar, dan pada tahun 2015 tercatat 453 kasus dengan
rata-rata kasus adalah membolos, merokok, main warnet, main game, main PS (Play Station), minuman
keras, pacaran dan tawuran (Adrianus, 2005). Kemudian terdapat juga beberapa siswa SMP di Medan
membolos pada saat jam pelajaran demi bermain game online, Satuan Polisi Pamong Praja (satpol PP)
menjumpai 7 orang siswa yang membolos sedang bermain game di warnet dan sebagian lainnya bermain
game melalui smartphone (Jefris, 2017).

Selain itu, hasil wawancara peneliti dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 1
Padang dan guru BK SMP Negeri 2 Padang terungkap bahwa terdapat beberapa permasalahan siswa,
seperti: sering bolos pada saat jam pelajaran, masih adanya siswa yang berkata kasar dengan teman
sebayanya, bermain game pada saat jam pelajaran, dan melanggar disiplin sekolah. Data di atas
mengindikasikan bahwa lemahnya kontrol diri siswa saat sekarang ini. Kontrol diri yang lemah disebabkan
oleh belum berkembangnya kontrol diri dengan baik. Kontrol diri yang belum berkembang dapat
membuat siswa untuk cenderung berperilaku negatif.
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Menurut Hurlock (2004) individu yang memiliki kontrol diri akan memiliki kesiapan diri untuk
berperilaku sesuai dengan tuntutan norma, adat, nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama dan tuntutan
lingkungan masyarakat di mana individu tersebut tinggal. Kontrol diri merupakan satu potensi yang dapat
dikembangkan dan digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam
menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya.

Kontrol diri dapat diartikan sebagai perasaan bahwa seseorang dapat membuat keputusan dan
mengambil tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari sesuatu
yang tidak diinginkan (Sudrajat, 2011). Kontrol diri tidak hanya sebatas pada kontrol perilaku saja, tetapi
termasuk kontrol emosi, kontrol kognitif atau cara berfikir, dan kontrol dalam mengambil keputusan.

Selain itu, menurut Calhoun (1990) kontrol diri memiliki makna sebagai suatu kecakapan individu
dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam
melakukan sosialisasi. Selanjutnya Borba & Michele (2008) menjelaskan kontrol diri (self control)
merupakan pengendalian pikiran serta tindakan agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun dari
luar sehingga dapat bertindak dengan benar. Kontrol diri merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang, terkait dengan hal tersebut fenomena yang terjadi saat sekarang ini adalah
lemahnya kontrol diri dalam penggunaan smartphone.

Selanjutnya, kontrol diri yang belum berkembang dengan baik dapat membawa dampak negatif dari
penggunaan smartphone salah satu di antaranya menjadikan siswa menjadi kurang peka terhadap
lingkungan sekitarnya (Duha Agusta, 2016). Adapun sering ditemukan jika di sekolah, bahkan di rumah
sekalipun siswa lebih fokus terhadap smartphone, sehingga siswa kehilangan waktunya untuk belajar.

Berkaitan dengan fenomena kontrol diri yang rendah, peneliti juga melakukan wawancara kepada
guru BK SMP Negeri 1 Padang dan guru BK SMP Negeri 2 Padang yang mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa permasalahan mengenai kontrol diri yang lemah di antaranya dalam penggunaan
smartphone, yaitu ketika proses pembelajaran berlangsung seorang guru mendapati beberapa siswanya
menggunakan smartphone dengan bermain game, memutar video, dan menggunakan media sosial.

Berdasarkan fenomena di atas, hal ini harus menjadi perhatian bagi semua kalangan khususnya
guru BK/konselor di sekolah untuk diberikan penanganan, sehingga kontrol diri siswa dapat berkembang
dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pelaksanaan program-program yang ada dalam
pelayanan BK di sekolah. Salah satunya melalui layanan informasi, melalui layanan ini guru BK/konselor
dapat memberikan pemahaman yang baru kepada siswa sehingga siswa dapat mengembangkan kontrol
dirinya terutama dalam penggunaan smartphone. Hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2012) yang
menyatakan bahwa tujuan khusus agar dikuasainya informasi tertentu dan memberikan pemahaman yang
baru kepada seseorang yang berguna untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya.

Selanjutnya, dalam penanganan kontrol diri yang rendah ini penulis menggunakan layanan
informasi untuk mereduksi kontrol diri siswa yang rendah di sekolah. Layanan informasi ini dapat
dilakukan secara klasikal dengan memanfaatkan media pembelajaran. Arsyad (2011) mengungkapkan
bahwa ada berbagai media pembelajaran dalam pendidikan yang dapat dikembangkan dan digunakan
untuk menyampaikan materi pelajaran yaitu modul, radio, televisi, film, slide, komputer, video, dan
overhead projector (OHP). Jika di dalam BK materi pembelajaran dapat disebut dengan materi pelayanan.

Media dipandang sebagai alat komunikasi dalam memberikan materi kepada siswa, sebagaimana
diungkapkan Sadiman (2002), bahwa pada dasarnya pembelajaran di kelas merupakan proses komunikasi.
Konselor sebagai pemberi informasi memerlukan perantara agar siswa sebagai penerima informasi dapat
memahami materi yang disampaikan Konselor. Sukiman (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim sehingga
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemajuan siswa sedemikian rupa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun terdapat beberapa alasan perlunya media dalam pembelajaran, sebagaimana
diungkapkan oleh Sadiman (2002) di antaranya: 1) memperjelas penyajian pesan, 2) mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 3) penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sifat pasif siswa, 4) dapat menyamakan pengalaman dan persepsi siswa dengan lingkungan dan
kenyataan, 5) memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan mereka.

Salah satu media yang efektif digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi untuk
mengembangkan kontrol diri siswa terutama dalam penggunaan smartphone adalah modul. Jamaluddin
(2002) menyatakan bahwa modul merupakan suatu paket pembelajaran yang membahas suatu topik
tertentu secara sistematis dan berurutan untuk memudahkan siswa belajar mandiri dalam mencapai dan
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menguasai suatu unit topik pembelajaran dengan mudah dan tepat sasaran. Selain itu menurut Suprawarto
(2009) tujuan penyusunan modul adalah untuk menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik materi ajar dan karakteristik siswa serta setting atau latar belakang lingkungan sosialnya.

Hal ini sesuai dengan tujuan pelayanan bimbingan dan konseling yaitu untuk membantu siswa
mandiri melalui pelayanan yang terarah terutama pada layanan informasi dengan menggunakan modul.
Namun fakta di lapangan berdasarkan hasil penelitian Musfirah (2012) terungkap bahwa masih minimnya
modul yang dapat digunakan guru BK/konselor. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa guru
BK/konselor belum memiliki modul yang relevan untuk dijadikan bahan dalam memberikan layanan,
salah satunya modul layanan informasi yang berkaitan untuk mengembangkan kontrol diri siswa dalam
penggunaan smartphone. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan pada guru
BK/konselor di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Padang bahwa guru BK/konselor membutuhkan modul
yang dapat membantu mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan smartphone.

Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti ingin mengembangkan modul layanan informasi untuk
mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone. Peneliti sangat mengharapkan produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam praktik pemberian layanan informasi.

Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research & development). Prosedur
pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah pengembangan menurut
model ADDIE yang meliputi Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Molenda, 2003;
Pribadi, 2016; Purbasari, Kahfi, & Yunus, 2013; Shariffudin, 2007). Kegiatan pengembangan produk yang
dilakukan peneliti hanya sampai pada tahap uji kelompok kecil atau uji keterpakaian produk oleh guru
BK/konselor. Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari tenaga ahli dalam bidang bimbingan dan
konseling yang terdiri dari 3 orang ahli untuk melakukan uji kelayakan terhadap produk dan tenaga
praktisi 5 orang guru BK/konselor untuk menilai uji keterpakaian dari produk yang telah dirancang.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert, angket dan melalui Focus Group
Discussion (FGD). Data yang terkumpul selanjutnya diolah secara deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik distribusi skor masing-masing responden dengan menetapkan kategori hasil uji coba produk.
Disamping itu penelitianjuga menggunakan statistik non parametrik dengan memanfaatkan uji koefisien
konkordansi kendall’s W.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diungkapkan bahwa melalui uji coba kelayakan pada tahap
development oleh ahli terhadap modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam
penggunaan smartphone menunjukan secara keseluruhan nilai rata-rata sebesar 77,17 dengan kategori
layak untuk dilaksanakan di Sekolah Menegah Pertama (SMP) setelah disempurnakan sesuai dengan
masukan validator sehingga dihasilkan modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri
dalam penggunaan smartphone sebagai hasil produk dan siap untuk dilaksanakan dan diujicoba
keterpakaian di sekolah oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor.

Selanjutnya berdasarkan hasil uji Koefesien Konkordansi Kendall’s W, terhadap penilaian ahli
diperoleh chisquare hitung sebesar 14,495. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat
keselarasan/kesesuaian penilaian dari ketiga ahli terhadap produk penelitian.

Pada tahap implementation oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor, didapatkan hasil uji
keterpakaian dengan nilai persentase sebesar 86,9% dengan kategori sangat tinggi. Artinya bahwa
penilaian yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor mengenai modul yang
disusun dapat diterapkan atau digunakan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor di sekolah.
Kemudian melalui uji Koefesien Konkordansi Kendall’s W, diperoleh chisquare hitung sebesar 7,89.
Artinya terdapat keselarasan/kesesuaian penilaian dari ketiga guru bimbingan dan konseling atau
konselor terhadap produk penelitian.

Kemudian melalui proses FGD pada tahap evaluation didapatkan hasil bahwa secara
keseluruhan penilaian yang diberikan oleh peserta FGD terhadap modul berada pada kategori sangat
baik dengan nilai rata-rata sebesar 90,2% dan juga panduan modul berada pada kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata sebesar 87,3%. Artinya bahwa para peserta FGD memberikan penilaian yang
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positif terhadap hadirnya modul untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
sebagai media dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling dan dapat dipakai dalam
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Pembahasan

Pengembangan produk pada penelitian ini menghasilkan prototype modul bimbingan dan konseling
untuk mengoptimalkan perkembangan sosial peserta didik beserta panduan penggunaan modul untuk guru
kelas (guru BK/konselor) dalam melakukan layanan konseling.

Tingkat kelayakan modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan
smartphone

Dari hasil yang disajikan dalam tahap development diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang
disusun telah mencapai kriteria layak secara isi oleh para ahli. Penilaian terhadap aspek tampilan atau
daya tarik dari perangkat pembelajaran yang disusun menarik. Artinya, tampilan dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan tersebut dapat menarik minat siswa untuk membahas materi di
dalamnya. Kemudian untuk aspek langkah-langkah pelaksanaan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat dioperasionalkan oleh guru kelas (guru BK/konselor). Hal ini berarti bahwa guru
kelas (guru BK/konselor) dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Selanjutnya materi perangkat pembelajaran yang dikembangkan mudah dipahami oleh guru kelas
(guru BK/konselor). Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakaiannya, termasuk kemudahan dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum
digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.

Nilai kelayakan yang diberikan oleh para ahli tersebut merupakan nilai yang didasari oleh
objektifitas terhadap isi yang tertuang dalam modul. Objektifitas tersebut dapat didukung dengan melihat
hasil pengujian secara statistik dengan menggunakan Uji Signifikansi Koefisien Konkordansi Kendall’s
(Widhiawati, 2009). Dari hasil pengujian tersebut diketahui bahwa tingkat keselarasan penilaian yang
diberikan mengindikasikan hubungan yang kuat antar ahli, yaitu nilai Kendall’s sebesar 0,966.

Materi modul yang telah disusun selanjutnya diterapkan oleh guru BK/konselor. Berdasarkan
aspek pemakaian bahasa pada materi modul telah disesuaikan dengan kemampuan siswa tingkat SMP,
agar siswa mampu memahami materi dan mengikuti berbagai langkah pelaksanaan modul secara mandiri.
Hal ini sesuai dengan karakteristik modul menurut Daryanto (2013) yaitu modul hendaknya memenuhi
kaidah selfinstruction, stand alone, dan user friendly atau bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan mudah digunakan oleh pemakainya,
termasuk kemudahan dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Modul yang memiliki
tujuan pembelajaran yang jelas, menyediakan tugas dan evaluasi merupakan salah satu bentuk dari self
instruction. Siswa dapat memahami materi modul secara mandiri, tidak bergantung pada bahan
materi lain sehingga dinyatakan modul dalam karakteristik stand alone. Modul dinyatakan user friendly
karena bahasa yang dipaparkan menggunakan bahasa Indonesia sesuai ejaan yang disempurnakan,
sederhana, dan mudah dimengerti.

Selanjutnya, aspek tampilan berupa elemen mutu modul dalam kategori layak yaitu telah
disusun menarik untuk dibaca siswa. Produk berupa modul yang didesain telah memperhatikan elemen
penyusunan modul seperti format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi, dan konsistensi penulisan
pada modul. Hal ini semakin menguatkan bahwa modul layanan informasi untuk mengembangkan
kontrol diri dalam penggunaan smartphone layak untuk dimanfaatkan oleh guru BK atau konselor dan
dapat digunakan dalam kegiatan layanan BK khususnya layanan informasi.

Penilaian yang diberikan para ahli terhadap materi dan tampilan modul, memberikan
pemahaman bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan oleh guru BK/konselor di sekolah.

Tingkat keterpakaian modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan
smartphone

Temuan penelitian dalam rangka mengetahui tingkat keterpakaian produk  menggambarkan
bahwa modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone,
tingkat keterpakaiannya berada pada kategori sangat tinggi oleh guru BK/konselor dalam memberikan
layanan. Kenyataan yang dipaparkan di atas didukung oleh penilaian keterpakaian produk dengan
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persentase 86,9. Hal ini dapat dimaknai bahwa guru BK/konselor akan mampu mempraktikkan
produk dalam pelayanan BK.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dengan menggunakan Uji Signifikansi Koefisien
Kendall diketahui bahwa nilai Kendall’s sebesar 0,789 yang menunjukan bahwa tingkat keselarasan
penilaian yang tinggi antar guru BK atau konselor. Lebih jauh, penilaian yang diberikan oleh guru BK atau
konselor terkait tiga aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tidak ada yang menunjukkan
penilaian yang di bawah standar keterpakaian.

Secara umum, modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan
smartphone yang disusun telah mencapai taraf keterpakaian. Untuk aspek perencanaan dapat dilakukan
oleh guru BK/konselor dengan baik. Segala alat yang dibutuhkan untuk penggunaan modul dapat
disediakan oleh guru BK/konselor. Selanjutnya aspek pelaksanaan menunjukkan bahwa guru
BK/konselor dapat mengikuti langkah-langkah yang telah disusun.

Penggunaan modul ini juga akan mengarahkan siswa untuk menemukan konsep sendiri sehingga
layanan dengan menggunakan modul akan lebih terfokus kepada siswa sedangkan guru BK/konselor
hanya berfungsi sebagai fasilitator. Hal ini sesuai dengan pendapat Asyhar (2011) bahwa dengan
menggunakan modul, siswa dapat belajar dengan kecepatan masing-masing dan lebih banyak belajar
mandiri. Dengan demikian, produk penelitian berupa modul layanan informasi untuk mengembangkan
kontrol diri dalam penggunaan smartphone secara praktik dapat dilakukan oleh guru BK/konselor di
sekolah.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa modul
layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan smartphone berada pada
kategori layak. Hal ini berarti bahwa modul yang disusun layak untuk diimplementasikan atau digunakan
oleh guru BK/konselor dalam memberikan layanan kepada siswa, dan tingkat keterpakaian modul layanan
informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan smartphone berada pada kategori
tinggi. Artinya, bahwa modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa dalam
penggunaan smartphone dapat digunakan sebagai media dalam melaksanakan layanan informasi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa
dalam penggunaan smartphone yang disusun dapat dimanfaatkan oleh guru BK/ konselor untuk membantu
siswa mengembangkan kontrol diri dalam penggunaan smartphone.

Berdasarkan kesimpulan, saran yang bisa diberikan adalah kepada guru BK/konselor agar dapat
memanfaatkan modul layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa dalam penggunaan
smartphone pada siswa. Kemudian untuk peneliti selanjutnya bisa mengembangkan modul dalam
cangkupan yang lebih luas.
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